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Lampiran 2. Skema Analisis Kualitatif

Pembuatan larutan
produk jamu
pelangsing

v

Ditimbang sampel masing-masing sebanyak 2,1 gram

Dimasukkan ke dalam gelas beker,

Dilakukan proses maserasi menggunakan metanol sebanyak 10 mL.
Disaring hasil maserasi selama 3 jam dan diuapkan menggunakan
waterbath.

Diambil Filtrat yang dihasilkan kemudian dilarutkan dengan metanol
ad 10 mL

Uji Reaksi Warna

J'_

Di ambil filtrat 2 mL sampel jamu menggunakan pipet mikro
Dimasukkan kedalam tabung reaksi

Ditambahkan 2 mL larutan NaOH encer 0,1 M

Di kocok hingga homogen

Di tambahkan 2-3 tetes larutan CuSO4 1%

Diamati endapan berwarna hijau

Pembuatan larutan baku

v

Ditimbang larutan baku Furosemid 1000 pug/mL sebanyak 25 mg
Dilarutkan dengan metanol sampai tanda batas menggunakan
labu ukur 25 mL

Pembuatan fase gerak

Dibuat larutan fase gerak KLT dengan mencampurkan 8 ml etil
asetat dan 2 ml n-Heksan
Diperoleh total volume 10 ml

Persiapan Plat KLT

|-

Dipotong plat dan di oven pada suhu 105°C selama 15 menit

Pengerjaan KLT

l_

Ditotolkan sampel terpisah, Vol. Penotolan 10 pl, jarak rambat 8
cm dengan Sinar UV 254 nm

Analisis Data
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Lampiran 3. Skema Analisis Kuantitatif

Pembuatan Larutan
Standar

- Ditimbang larutan baku Furosemid 1000 pg/mL sebanyak 25 mg

- Dilarutkan dengan metanol menggunakan labu ukur 25 ml.

- Dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 100 pg/mL
dengan cara dipipet sebanyak 2,5 mL

- Dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL kemudian encerkan

v dengan metanol sampai tanda batas

Penentuan panjang
gelombang maksimum

- Di ukur serapan Larutan 10 pg/mL . Panjang gelombang maksimum
sebesar 275 nm

Pembuatan kurva baku

- Dibuat dalam seri konsentrasi 10 pg/mL, 15 pg/mL, 20 pg/mL, 25
pg/mL, 30 pg/mL dari larutan standar 100 pg/mL.

- Diukur nilai serapannya pada panjang gelombang maksimum,
kemudian digunakan untuk menyusun persamaan regresi linear

Pengukuran larutan
produk jamu pelangsing

- Diambil Sebanyak 2 ml larutan produk jamu pelangsing

- Diencerkan dalam labu ukur 10 mL sampai tanda batas dengan
metanol.

- Diambil sebanyak 3,33 mL masing-masing larutan

- Dimasukkan dalam labu ukur 10 mL dengan metanol sampai
tanda batas.

- Diukur nilai absorbansi larutan hasil pengenceran pada panjang

¥ gelombang maksimum untuk menentukan kadar

Analisis Data




Lampiran 4. Surat Keterangan Kode Etik

; A ) : :
: YAYASAN HARAPAN BUNDA BATAM
R INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA

KOMITE ETIK PENELITIAN

11, Seraya No 1 KOTA BATAM Telp/Fax (0778) 42943 1, website : http:Vikmb.ac.id
SURAT KEPUTUSAN MENTIRI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPURLIK INDONESIA No_ 2000

KOMITE ETIK PENELITIAN
INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
THE RESEARCH ETHICAL COMMITTEE INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA

SURAT KETERANGAN
ETHICAL APPROVAL
No. 024/K/KEP/IKMB/1V/2026

Komite Etik Penelitian Institut Keschatan Mitra Bunda, menyatakan dengan ini bahwa

penelitian dengan judul :
The Research bhlcajl Committee of Instirut Kesehatan Mitra Bunda states hereby that the Jfollowing

proposal ©

“Analisis Bahan Kimia Obat (BKO) Furosemid Pada Jamu Pelangsing Di Toko Obat
Dan Pedagang Jamu Gendong Di Pasar Kota Batam”

“Analysis of Chemical Drug Ingredients (BKO) Furosemide in Slimming Janiu at Drug Stores and ltinerant
" Jumu Vendors in Batam City Market"

Peneliti Utama : Siti Norlieana

Principal Investigato

Lokasi Penelitian : Laboratorium Kimia Farmasi

Research Location
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Lampiran 5. Sertifikat Analisis Furosemid

BADAN POM RI
SERTIFIKAT ANALISIS

NAMA ZAT : FUROSEMIDE

(FUROSEMID) ep#i p 20
NO KONTROL : AB0315150 “NH,
FORMULA ¢ CyHyCINOS
BOBOT MOLEKUL : 330,75 g/mol
TUJUAN PENGGUNAAN : = Identifikasi secara spektrof i inf h

— Identifikasi secara spektrofotometri ultraviolet

—~ Penetapan kadar

WADAH DAN PENYIMPANAN : Dalam wadah tertutup rapat dan terlindung cahaya.

PENGUJIAN METODE SPESIFIKASI HASIL
Pemerian Sw" “bh“k putih atau  KamPIr | v o nuii syarat
Sesual dengan spektrum
:::::::’ Furosemide acuan Japan Memenuhi syarat
Pharmacopoeia XV
Identifikasi Absorpsi maksimal pada
Spektrofotometri 228, 270, dan 333 nm.
ultraviolet Rasio serapan Ape/Azs
adalah 0,56
S Gravimetri . 0.07%
pengeringan
Penetapan kadar | Autotitrasi - 97,76%, Unc. = 0,88%, k=2

Kepala Pusat Pengujian Obat dan Makanan Nasional
U.b. Manajer Teknis Laboratorium Bahan Baku Pembanding

Ora, Dini Prapti Karyani, M.Si,, Apt.
NIP. 19601223 199503 2 00

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA
JI. Petcotcken Negora No. 23, Jokarta Pusot 10560 Telp. 4245075, Fox. : 4201427, 4245150, E-mall. : ppomn@pom.go.id



Lampiran 6. Sertifikat Analisis Metanol

conforms
clear

<10
conforms
<0.0002

< 0.0002
0.791-0.793
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Lampiran 7. Analisis Kualitatif Sampel

Lampiran 8. Analisis Kuantitatif Sampel

Larutan Baku 1000 pg/mL Larutan Baku 100 pg/mL
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Sampel [,J dan K

Larutan seri 10, 15, 20, 25, 30 pg/mL

Lampiran 9.Data Absorbansi Kurva Larutan Baku

.UVonbe [Photomeln:) - ; N l= 2

0 File Edr Vie h o Window Helg
DDH \ﬁ a@ B aRMe MR «EE 29 @ 9 %0- 45|

x|

Standard Table v Standard curve
Sample ID Type Ex | Conc | WL2r50 | WagtFactor Comments ! j j

1 furosemid 10 Std-Repeat 10.000 0218 1.000 5001

2 furosemid 102 Std-Repeat 10.000 0218 1.000

3 furosemid 10-3 Std-Repeat 10.000 0218 1.000

O furosemid 10-Avg Average 10.000 0218 1.000 | Avg of preceding 3 Samples

5 furosemid 25 Std-Repeat 25.000 0665 1.000

3 furosemid 252 Std-Repeat 25.000 0665 1.000

7 furosemid 25-3 Std-Repeat 25.000 05665 1.000 -

B furosemid 25-Avg Average 25.000 05665 1.000 | Avg of preceding 3 Samples

5 furosemid 20 Std-Repeat 20.000 0525 1.000 .

10 furosemid 20-2 Std-Repeat 20.000 0525 1.000 4

11| urosemia 20-3 Std-Repeat 20.000 0527 1.000

12| furosemid 20-Avg Average 20,000 0525 1.000 | Avg of preceding 3 Samples

13| furosemid 15 Std-Repeat 15.000 0.382 1.000 0.400

14| furosemid 15-2 Std-Repeat 15.000 0.382 1.000

15 furosemid 15-3 Std-Repeat 15.000 0.381 1.000

16| furosemid 15-Avg Average 15.000 0.382 1.000 | Avg of preceding 3 Samples

17| furosemid 30 ppm Std-Repeat 30.000 0.801 1.000

18| furosemid 30 ppm-2 Std-Repeat 30.000 0.801 1.000

19| furosemid 30 ppm-3 Std-Repeat 30.000 0.801 1.000 0200f i
20 furosemid 30 ppm-Avg Average 20.000 0.801 1.000 | Avg of preceding 3 Samples N i 1 L
2 10.000 15,000 20000 25,000 30,000

Conc. (mg/)
¥ =0.0289898 x - 0.0614126
Correlation Coefficient r2 = 0.99856

Lampiran 10. Perhitungan Nilai Retentiton factor (Rf) Baku Pembanding dan
sampel

Perhitungan nilai Rf berdasarkan rumus :

_ Jarak yang ditempuh substansi

Jarak yang ditempuh pelarut
e Sampel A-F
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1. Standar Furosemid : — = 0,5875
2. Sampel A =0,775
3. Sampel B =0,7875

=0,7625

=) o =
°°| c>oI |3 oo

4. Sampel C

=)}
\S)

5. Sampel D =0,775

6. Sampel E =0,8125

oo|°oo|



6,4

7. Sampel F : ? =0,8

e Sampel G-L

4,8

1. Standar Furosemid : ? =0,6

2. Sampel G |-

9

3. Sampel H : ? =0,7375
4,8

4. Sampel I : ? =0,6
4,6

5. Sampel J ST 0,575
4,7

6. Sampel K : ? =0,5875
6,1

7. Sampel L : ? =0,7625

e Sampel M-P

4,7

1. Standar Furosemid : i 0,5875
2,8

2. Sampel M : ? =0,35
2,3

3. Sampel N ; =0,2875
5

4. Sampel O : ? =0,725
5,9

5. Sampel P ? =0,7375

Lampiran 11. Perhitungan Larutan Standar Furosemid 1000 pg/mL

Larutan Standar 1000 pg/mL
1000 pg/mL
25000 pg
~25mL
Larutan Standar 100 pg/mL
VI xMI1=V2xM2

_V2xM2

V1= T
25 mL x 100 pg/mL
1000 pg/mL

=25mL

Lampiran 12. Perhitungan Konsentrasi Larutan Kurva Baku Furosemid

1. Larutan 10 pg/mL

V1xM1=V2xM2
V2 x M2
V1=
M1

4. Larutan 25 pg/mL

V1xM1=V2xM2
V2 x M2

M1

V1=




~ 10 mL x 10 pg/mL

54

_ 10 mL x 25 pg/mL

vl 100 pg/mL Vi 100 pg/mL
=1mL =2,5mL
2. Larutan 15 pg/mL 5. Larutan 30 pug/mL
VIxMI=V2xM2 VIxMI=V2xM2
V2 x M2 V2 x M2
V1= V1=
Ml M1
V1= 10 mL x 15 pg/mL V] = 10 mL x 30 pg/mL
100 pg/mL 100 pg/mL
=1,5 mL =3 mL
3. Larutan 20 pg/mL
VIxM1=V2xM2
_V2x M2
Vl= M1
V1= 10 mL x 20 pg/mL
100 pg/mL
=2mL
Lampiran 13. Perhitungan Nilai Korelasi (Linearitas)
No. ~Kosentrasi . orbansi Rata-Rata —y, Y? XY
(x) Absorbansi
0,218
1 10 pg/mL 0,218 0,218 100 0,047524 2,18
0,218
0,382
2 15 pg/mL 0,382 0,382 225 0,145924 5,73
0,381
0,525
3 20 pg/mL 0,525 0,526 400 0,276676 10,52
0,527
0,665
4 25 pg/mL 0,665 0,665 625 0,442225 16,625
0,665
0,801
5 30 pg/mL 0,801 0,801 900 0,641601 24,03
0,801
> 100 2,592 2250 1,55395 59,085
Perhitungan : nxQXY) QX0Y)

Vn(EX?) - (X)* x n(XY?) - (Y)*
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B 5 x (59,085) - (100)(2,592)
~ V5(2250) - (10000) x \5(1,55395) - (6,718464)

36225
36,25062068

=0,999293235

Lampiran 14. Perhitungan Nilai Akurasi

Konsentrasi . Konsentrasi Rata-rata
No. (ueg/mL ) Absorbansi Terukur % Recovery % Recovery

0,218 9,794 97,945

1 10 0,218 9,794 97,945 97,945
0,218 9,794 97,945
0,525 20,308 101,541

2 20 0,525 20,308 101,541 101,655
0,527 20,376 101,655
0,801 29,760 99,200

3 30 0,801 29,760 99,200 99,200
0,801 29,760 99,200

Persamaan Regresi Linear (y) = 0,0292x-0,068

Konsentrasi yang Diperoleh
YTe D x 100%

% Recovery =

Konsentrasi yang sebenarnya
Perhitungan :

1. Konsentrasi 10 pg/mL
e Replikasi I
y=10,0292x - 0,068
0,218 + 0,068
00,0292
=9,794 ng/mL
9,794 pg/mL
10 pg/mL
=97,945 %

% Recovery = x 100%

e Replikasi II
y=0,0292x - 0,068
0,218 + 0,068
00,0292
=9,794 pg/mL
9,794 ng/mL

0
10 pg/mL x 100%

% Recovery =



=97,944 %
e Replikasi III
y=10,0292x -0,068

0,218 + 0,068
00,0292
=9,794 ng/mL
9,794 pg/mL

10 pg/mL
=97,944 %

X

% Recovery = x100%

2. Konsentrasi 20 pg/mL
e Replikasi |
y =0,0292x -0,068
_ 0,525 +0,068
0,0292

=20,308 pg/mL

20,308 pg/mL
20 pg/mL

=101,541 %

% Recovery = x 100%

e Replikasi II
y =0,0292x -0,068
0,525 + 0,068
00292
=20,308 ug/mL
20,308 pg/mL
20 pg/mL

=101,541 %

% Recovery = x 100%

e Replikasi III
y=10,0292x -0,068
0,527 + 0,068
©0,0292
=20,376 ug/mL
20,376 pg/mL
20 pg/mL

=101,883 %

% Recovery = x 100%

3. Konsentrasi 30 pg/mL
e Replikasi |
y =0,0292x -0,068
0,801 + 0,068
T 0,029
=29,760 pg/mL



29,760 pg/mL
30 pg/mL
=99,200 %

% Recovery = x 100%

e Replikasi II
y=0,0292x -0,068
0,801 + 0,068
T 00292
=29,760 pg/mL
29,760 ng/mL
30 pg/mL

= 99,200 %

% Recovery = x 100%

e Replikasi III
y=0,0292x -0,068

0,801 +0,068

10,0292

=29,760 pg/mL
29,760 pg/mL

30 pg/mL

=99,200 %

% Recovery = x 100%

Lampiran 15. Perhitungan Nilai Presisi

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata. SD %RSD
Absorbansi
0,533
0,535
20 pg/mL _ 053 0,534 0,00463 0,867%
0,539 ’ ’ ’
0,540
0,528
Perhitungan :
e SD= /Z(X—F_()Z
n-1
=0,00463
e %RSD= 5D x 100%
Rata-rata Absorbansi
~0,00463 o
%RSD = YRR 100%

=0,867%

57



58

Lampiran 16. Perhitungan Nilai LoD & LoQ

No Konsentrasi Absorbansi Konsentrasi (Y-Y’) (Y -Y"?
(YY) Terukur
¥)

1 10 0,218 0,2288 -0,0108 0,00011664
2 15 0,382 0,3738 0,007866667 0,0000618844
3 20 0,526 0,5188 0,006866667 0,0000471511

4 25 0,665 0,6638 0,0012 0,00000144

5 30 0,801 0,8088 -0,0078 0,00006984
Jumlah 0,000287956

SD 0,009797203

LoD 1,013503751

LoQ 3,378345837

1. Perhitungan Nilai Y’

e Konsentrasi 10 pg/mL
y=10,029x - 0,0612
y=0,029 (10) - 0,0612
y=10,2288

e Konsentrasi 15 ug/mL
y=0,029x - 0,0612
y=0,029 (15)-0,0612
y=0,3738

e Konsentrasi 20 pg/mL
y=10,029x - 0,0612
y=0,029 (20) - 0,0612
y=10,5188

e Konsentrasi 25 pg/mL
y=0,029x - 0,0612
y= 0,029 (25)-0,0612
y=0,6638

e Konsentrasi 30 pg/mL
y=10,029x - 0,0612
y= 0,029 (30) — 0,0612
y=0,8088

2. Perhitungan LoD dan LoQ



Slope
_3x0,009797203
0,029

=1,013503751 pg/mL

e LoQ
LoD =

10 x SD
Slope

~ 10X 0,009797203

B 0,029

= 3,378345837 ng/mL
Lampiran 17. Perhitungan Kadar (%) Furosemid Pada Sampel

- Faktor pengenceran

10 mL
1. Pengenceran I = =5
2mL

10
2. Pengenceran Il = . 3,00

Faktor pengenceran =5 x 3,00 =15 x

X (ug/mL ) x V (mL) X Fp
Berat Sampel (pg)

% Kadar = x 100 %
1. Sampel i
e Replikasi |
y=10,029x — 0,0612
0,250 =0,029x -0,0612

0,250+0,0612 = 0,029x
03112
0,029

x=10,731 pg/mL

10,731(pg/mL ) x 10 (mL) X 15

% Kadar =
° 2100000 pg

x 100%

=0,076 %

e Replikasi II
y=0,029x — 0,0612
0,252 =0,029x -0,0612
0,252+0,0612 = 0,029x
0,3132
0,029

X=
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x=10,8 pg/mL

10,8 (ug/mL )x 10 (mL) X 15
% Kadar = x 1009
/o Kadar 2100000 pg /0

=0,077 %

e Replikasi III
y=10,029x — 0,0612
0,252 =0,029x -0,0612
0,252+0,0612 = 0,029x

0,3132
X:
0,029
x=10,8 pg/mL
10,8 (ug/mL ) x 10 (mL) X 15
0 — 0
% Kadar 3100000 g x 100%
=0,077 %
0,076+0,077+0,077
Rata-rata = 3 =0,076%
10,731 +10,8 +10,8
Rata-rata = 3 =10,777 pg/mL
2. Sampel J

e Replikasi |
y=0,029x - 0,0612
0,493 =0,029x -0,0612
0,493+0,0612 = 0,029x

~ 0,5542

0,029

x=19,110 pg/mL

X

19,110(pg/mL ) x 10 (mL) X 15

x 1009
2100000 pg 00%

% Kadar =

=0,136%

e Replikasi II
y=0,029x - 0,0612
0,493 =0,029x -0,0612
0,493+0,0612 = 0,029x
0,5542
0,029
x=19,110 pg/mL

X=



19,110 (ug/mL ) x 10 (mL) X 15
2100000 pg

% Kadar = x 100%

=0,136%

e Replikasi III
y=0,029x - 0,0612
0,492 =0,029x -0,0612
0,492+0,0612 = 0,029x

10,5532

0,029

x= 19,075 pg/mL

X

19,075(ng/mL ) x 10 (mL) X 15
% Kadar = (g/mL) (L) x 100%
2100000 pg

=0,136%

0,136+0,136+0,136
Rata-rata = 3 =0,136 %

19,110+ 19,110 +19,075
Rata-rata = 3 =19,098 pg/mL

3. Sampel K
e Replikasi |
y =0,029x — 0,0612
0,325 =0,029x -0,0612
0,325+0,0612 = 0,029x
0,3862
0,029
x=13,317 pg/mL

X=

13,317 (ug/mL ) x 10 (mL) X 15

% Kadar =
0 2100000 pg

=0,095%

e Replikasi I1
y=0,029x —0,0612
0,325 =0,029x -0,0612
0,325+0,0612 = 0,029x
0,3862
0,029
x= 13,317 pg/mL

X

13,317 (ug/mL ) x 10 (mL) X 15
2100000 pg

% Kadar = x 100%



=0,095%

e Replikasi III
y=0,029x - 0,0612
0,325 =0,029x -0,0612
0,325+0,0612 = 0,029x

0,3862
x= =22
0,029
x= 13,317 pg/mL

13,317 (ug/mL ) x 10 (mL) X 15

0 — 0,
% Kadar 2100000 g x 100%
=0,095%
0,095+0,095+0,095
Rata-rata = 3 =0,095%

13,317+ 13,317 +13,317
Rata-rata = 3 =13,317 pg/mL
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	LAMPIRAN


    Jarak yang ditempuh substansi  Jarak yang ditempuh pelarut


    4,7 8


    6,2 8


    6,3 8


    6,1 8


    6,2 8


    6,5 8


    6,4 8


    4,8 8


    5,9 8


    4,8 8


    4,6 8


    4,7 8


    6,1 8


    4,7 8


    2,8 8


    2,3 8


    5,8 8


    5,9 8


    25000 μg  25 mL


    V2 x M2  M1


    25 mL x 100 μg/mL   1000 μg/mL 


    V2 x M2  M1


    V2 x M2  M1


    10 mL x 10 μg/mL   100 μg/mL 


    10 mL x 25 μg/mL   100 μg/mL 


    V2 x M2  M1


    V2 x M2  M1


    10 mL x 15 μg/mL   100 μg/mL 


    10 mL x 30 μg/mL   100 μg/mL 


    V 2   x   M 2  M 1


    10 mL x 20 μg/mL    100 μg/mL  


    𝑿  𝟐


    𝒀  𝟐


    n x (∑XY) - (∑X)(∑Y)   √n(∑  X 2 ) - (∑   X) 2  x √n(∑  Y 2 ) - (∑   Y) 2


    5 x (59,085) - (100)(2,592)   √5(2250) - (10000) x √5(1,55395) - (6,718464)


    36,225  36,25062068


    Konsentrasi yang Diperoleh   Konsentrasi yang sebenarnya x 100%


    0,218 + 0,068   0,0292


    9,794 μg/mL    10 μg/mL  x 100%


    0,218 + 0,068    0,0292


    9,794 μg/mL    10 μg/mL  x 100%


    0,218 + 0,068    0,0292


    9,794 μg/mL      10 μg/mL   x   100 %


    0 , 525   +   0 , 068    0 , 0292


    20,308 μg/mL      20 μg/mL   x   100 %


    0 , 525   +   0 , 068    0 , 0292


    20,308 μg/mL    20 μg/mL  x   100 %


    0 , 527   +   0 , 068    0 , 0292


    20,376 μg/mL      20 μg/mL   x   100 %


    0,801 + 0,068   0,0292


    29,760 μg/mL    30 μg/mL  x   100 %


    0 , 801   +   0 , 068    0 , 0292


    29,760 μg/mL   30 μg/mL  x   100 %


    0,801 + 0,068   0,0292


    29,760 μg/mL   30 μg/mL  x   100 %


     ∑ ( X −    X - ) 2    n − 1


    SD   Rata-rata Absorbansi   x   100 %


    0,00463   0,534  x 100%


  (     𝒀 − 𝒀 ′ )  𝟐


    3 x SD   Slope  


    3 x 0,009797203   0,029  


    10 x SD    Slope  


    10 x 0,009797203   0,029  


    10 mL   2 mL


    10 mL   3,33 mL


      X (μg/mL ) x V (mL) X Fp   Berat Sampel (μg)  x 100 %


    0 , 3112    0 , 029


      10,731(μg/mL ) x 10 (mL) X 15    2100000 μg   x   100 %


    0,3132    0,029


      10,8 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15    2100000 μg   x   100 %


    0,3132   0,029


      10,8 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg   x   100 %


    0,076+0,077+0,077   3


    10,731 + 10,8 +10,8   3


    0,5542    0,029


      19,110(μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg  x 100%


    0,5542   0,029


    19,110 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg  x 100%


    0,5532   0,029


      19,075(μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg   x   100 %


    0,136+0,136+0,136   3


    19,110+ 19,110 +19,075   3


    0,3862   0,029


      13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg  x   100 %


    0,3862   0,029


      13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg  x   100 %


    0,3862   0,029


      13,317 (μg/mL ) x 10 (mL) X 15   2100000 μg   x   100 %


    0,095+0,095+0,095  3


    13,317+ 13,317 +13,317   3

